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RINGKASAN -

AIDA 'MARbiATI' analisa optimilisasi hasil Produks1i'
'pada CV Tangkas Baru Samarlnda dibawah b1mmb1ngan Drs.
A. Husalnle Syahranle, M. Com dan Drs. Sayed Saher. _
*Tujuan Penelitian yang'dilakukan disini adalaﬁ untuk
mengetahui‘fdan' menentukan Ana1151s Optihiliéési.{—ﬁasil‘

| produksi Plntu yang dlproduk51 ha511 CV. TANGKAS BARU.

H3311 penelltlan : menunaukan bahwa Analisis

g 0pt1m1115as1 yang dilakukan

‘Dalam keglatannya rata-rata 1 buIan "ditahun 1992-

uﬂtuk ma51ng ma51ng pintu adalah 2 buah pintu. modei; ’i7vT”~

' playwood, 3 buah pintu model krepyakydan '10 buah’
pintu model panel, ternyata belum optimal dengan
keuntungan yang'diperéléh sebesar;Rp: 711.000,—.
Selanjutnya setéiah diadékan hésil éérhituhggni

- analisa optimiiisasi‘ hasil produk51‘ adalah ' apabiia

iperusahaan memproduk51 1 buah plntu model playwood 7 buah,

pintu model krepyak dan 9 buah pintu model panel - maka .

keuntungan yang ,diperoleh 1ebih besar'yaitu sebesar Rp.

780.283, -. R |

 Dengan demikian hasil Aqalisa 6ptimilisasi'\produk.,pihtu

.pintu ini merupakan bahan informési bagi.perﬁgghaan yang‘f

bersangkutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

- A. LatarkBélakang.

| CV. Tangkas Baru adalah merupékan‘ usaha industri
kecil, yang ikut ambil bagian,didalém-menéanangkan anﬁuran'
pemerintah. Disamping menciptakan lagangén pekefjaaﬁ bagi
‘diri sendiri,‘ juga menciptakan lapangan ‘'pekerjaan bagi
orang_lgin. } »
| :éé;usaﬁaa§5';§ang hgnév dikelola. oleh Bapak H.
;Surians&ah_ ini lmémproduksi berbagai. macam Jjenis pintu
diantaranya pintu plyﬁood, kfepyak dan panel, pasatan
untuk ketiga Jjenis produksi pinfu- ini : sangat
' mengeﬁbirakéﬁ, keadaan ini sejalan dengan perkembangan
pembgngunan di Kalimantan Timur, dan  Juga semakin
banyakﬁya uSaha;usaha ' real estate yang . dibangun
menggunakan produk tersebut. | | o

Karena.pemasaran produk pinth ini relatif baik, maka
‘kegiatan perusahaan sebagian besar diarahkan kepada produk
pintu ini. A | |

Hasil penjusalan produk pinth itu ditahun 1882 rata-
fata didalam satu bulannya sebanyak 15 buah pintu.

Dari - hasil penjualan . produk pintu - tersebut
diharﬁpkan -dépat memberikan keuntungan yang maksimalw
Untuk . mendapatkan keuntungan yang maksimal disini
perusahsan dihadapkan‘kepada masalah untuk mengotimalkan
ketigafjenis produk pintu tersebut (Plywood,<krepyak; dan -

. Panel). 
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Artinya menganalisa optimalisasi hasil  produk
pintu‘ tersebﬁt sehiﬁgga dapgtvdiambii‘ suatu keputﬁsan,'
produk manakah yaﬁg didorong volume penjualannya dan ‘juga
produk manakah yang perlu dikurangi peﬁjﬁalannya, sehingga‘
rkeuhtungan vang diperoleh bisa mencapai maksimal.

Dengan ~memperhatikan masalah atau keadaan  yang
-dihadapkan 61eh perusahaan tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan = suatu penelitian ‘dalam menentukan
tinékat optimal hasil penjualan produksi pintu tersebut
dimana akhirnya menjadi latar belakang pengambilan judul
Analisa optimilisasi hasil produksi pintu pada CV. Tahékas'

baru Samarinda.

B. Berumﬁsan Masalah i} ;

Melihat kepada uraian yang ada pada latar belakang,
maka permasalahan CV. Tangkas Baru adalah : Berépd,tingkgt
produksi yang optimal bagi ké£iga Jjenis produk pintu yang

‘ada,‘sehingga_dapat memberikan keuntungan yang maksimal.

C. Tujuszn Penulisan dan Penelitian

Yang menjadi tujuan penulisan dan .penelitian ini
' - / .

adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui dan menentukan berapa sebenarnya

gl
‘jumlah ' produksi pintu plywood, krepyak dan panel,
vang ‘'harus dihasilkan agar mencspai tingkat yang

optimal.



1 .
2. Untuk mengetahui_ tingkat keunfungan vang dapat
dicapai oleh perusghaan. ' '

3. Untuk bahan informasi bagi pihak CV. Tangkas. Baru."‘

untuk mempertimbangkan produksieprod;ksi apa yang

- akan dilakukan selanjutnya.

D. Sistimatika Penulisan.

Dalam penyusunan Skripsi ini agar dapat memberikan
~ dambaran  yang .jelas, maka sistimatika Penulisan yang
penulis gunakan adalah sebagai berikut

Bab ~Pertama adalah pendahuluan yang" berisikan
tinjauqn~ umum tentang masaigh vang akan dibahas dalam
skripsi ini wyaitu : Latar belakang masalah, Perumusan
vlingsglaﬁ, Tujugnr. Penulisa? dan  Penelitian, serta
v:éigfihégik; Pgnﬁiis;n. | | o

Bab kedua adalah Dasar Teori, yang berisikan antara
lain : manajemen Produksi, éengertian Produksi dan A
'Pengertian Manajemen Produksi, Ruang Lingkup Baﬁasanr
Manajemen—manajenem | produksi, Pengertian Linier
Programming, Asumsi dan modal ‘progran linier,
Karakteristik-karakteristik dalam persoalan prqgrama,
. linier tehnik pemécahan programa linier, se¥£a hipotesa’
dan definisi konsepsional.

Bab ketiga Metode Pendekataan adalah yang terdiri

dari definisi Operasional, Perincian Data vang diﬁerlukan,

Jgngkauan Penelitian, Tehnik Pengumbulan datg, serta%_‘

Analisa data dan pengujian hipotesa.
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Bab keempét adalah hasil pehelitian. Diuraikan
beberapa materi yang ada kaifannya dengan sasaran
penelitian vang anataranya adalah, Gambaran Umum
Pemésalahan, kemudian daﬁa biaya produksi,‘harga jual, dan
data tehnis® lainnya.

Bab kelima adalah Analisa dan Pembahasan mengenai
permasalahan yang dihadapi.

Bab keenam adaiah kesimpulan dan saran, pada bagian‘
kesimpﬁlan digimpulkan temuan-temuan sehubungan dengan
hasil penganalisaan. Kemudian pada saran-saran, dibepikan
sesuatu yang diharapkan bermanfaat sebagai jalaq keluar -

terhadap masalah yang dianalisa.



BAB IT
DASAR TEORI

A. Hanajemen Produksi
1;~Pehgertian Produksi dan Manajemen Produksi
Untuk mengetahui manajemen produksi, terlgbih
y  dahulu kita harus mengetahui ‘apa  itu produksi.
Karena pengertian manajemen produksi tidak terlepas
~dari pengertian produksi itu séndiri. h
Bebepépa.ahli ekonomi mengemukakan peﬁdapatannya'
‘mengenai pengertian—pengeryian dari prbduksi
tersebut. Diantaranya adalah

Pengertian produksi menurut Drs. Sofyan
Assauri, adalah sebagai berikut: Produksi
adalah segala kegiatan dalam menambah
kegunaan (utility) sesuatu barang atsu
Jasa, untuk kegiatan mana dibutuhksn faktor-
faktor produksi vyang dalam ilmu ekonomi
berupa tanah, modal tenga kerjs, dan skills
(organizati?nal, mangerial dan technical
skills).

i
Lo

Aaapun péﬁgértién péoduksi’ menurut Drs. Agus Ahyari
sebagal berikut

Produksi diartikan sebagai penciptaah/penambahan
Sahan faedah. .

éenciptaan/penambahan faedah tersebut ada .beberapa

macam, antara lain

L ‘Drs. Sofyan Assanri,

H t  Produksi Edisi
ketidga, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, Jakarta, 1980, hal 7. :

5 .



a. faedah Bentuk

b. Faedah Waktu

c. faedah Tempat B

d. Faedah dari Faedah-faedah tersebut di atas 2)
Sedanék;n pengertisan prodﬁksi‘menurut Sukanto R.
Cs dapat dikemukakan seperti berikut ini

Produksi merupakan penciptaan atau

penambahan faedah-faedah bentuk, waktu dan

tempat atas faktor-faktor produksi sehinggda
1ebih. berggnfaat bagi ‘pemenuhan’ kebutghan
manusia.

Dari pengertian-pengertian produksi diatas dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa p?oduksi merqpakan
snatu bahanﬁbaku vang dirubah menjadi bahan jadi
yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

Didalam mengeloia suatu perusahaan, diimbangi
dengan adanya mgnajemen, apabila tidak diimbaﬁgi
dengan manajemeﬁt maka perusahaan .tersebut lambat
laun akan mengalami kemerosbtan, dengan Akata lain
barang yang dihasilkan tidak memusaskan konsumen.
Maka dari itu peranan manajemen sangat diperlukan
didalam suatu perusahaan:

Dgé;éofyan ‘Aésagri, memberikan pengertian 'mdna—

jemen_ adalah sebagai berikut :

i

2} pre. Agus Ahyari, 0 i 50880
Sistim  Produksi, Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi
Univegsitas‘Gajah Mada, Yogyakarta, 1974, hal 1.

? Sukanto Reksohadi cs, Management Produksi, Rdisi
.Revisi, Bagian P®enerbit, Fakultas Ekonomi Universitas
Gajah Mads, Yogyakarta, 1981, hal 1. Lo B



Manajemen adalah - kegiatan / usaha unﬁuk
mencapai suatu tujuan gengan mengkoordinir
kegiatan orang lain.

Sedangkan menurut Prajudi Atmosudirjo, memberi-
kan batasan pengertian dari pada menejemen

Seyogyanya harus berorientasi terleblh
dahulu kepada tiga aspek penting terhadap
manajemen, yaitu manejement merupakan suatu

. bentuk kerja, manajemen merupakan sustu .
sistem kerja, dan manajemen merupakgg suatu
type leadership atau kepemimpinan

Jadi definisi atau pengertian masnajemen produksi
menurut Drs. Sofjan Assauri adalah

Mansjemen produksi adalah kegiatan untuk
nengatur agar dapat menciptakan dan mensambah
kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa
untuk mengatur - ini perlu dibutuhkan
keputusaan-keputusan yang berhubungan dengan
usaha-usahsa untuk mencapai tujuan- agar
barang-barang atau * jasa-jasa yang akan
dihasilkan sesuai dengan apa vang
diharapkan, baik mengenai kwalitas,
kwantitas waktu yang dirggcanakan maupun
mengenai biaya-biayanya. .

Sedangkan menurut Agus Ahyari mengenai penger-
tian manejemen produksi adalah sebagai berikut

Manajemen produksi merupakan prodﬁksi

kegiatan untuk  mengadakan perncanaan,

pengkoordinasian, serta pengaweian dari-
produksi dan proses produksi: :

g) Drs. Sofyan Assauri, Op.cit, hal 7
) Drs. Prajudi Admosudirjo, Dasar-dasar Adminis-
Lnaﬂl_ﬂgnalgmgn, Cetakan Keenam, Reptak Jantop. TNI-AD,
*sJakargg 1978, hal '20. o :
‘ 7 Drs. Sofyan Assauri, Op.cit, hal 7
) brs Agus Ahyari, Op.cit, hal 11.
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Setelah mengatahui apa arti dari manajemen prqduksi,
yang telsh dikemukakan oleh beberapa ahli ekonomi
tersebut diatas, maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
manejemen itu sangat dibutuhkan didalam perusahaan untuk
dapat mengelola faktor-faktor produksi ,yang dimiliki

perusahaan tersebut

[}

Dengan diketahuin&a pengertian tentang management
disatu fihak, serta pengertian tentang management dan
proSés produksi dilain fihak, maka dapatlah disimpulkan
suatu bstasan ﬁengertian tentang management produksi vaitu
proses kegiatan peréncanaan, pengkoérdinasian, pengarahan,
tatakerja untuk menghasilkan atau menambah sesuatu
kegunaan suatu barang atau Jjasa untuk memenuhi kebutuhan
serta éencapaian suatu tujuan perusahsaan.

Dari késimpulan pengertian diatas nyatalah bahwa
setiap kegiatan produksi sebaiknya disertai dengan proses
management sehingga kegiatan produksi akan lebih teratur,
terarah dan akan menambah/mendapatkan hasil yang lebih

1
[

memuaskan.

2. Ruang Lingkup Bahasan Hanagement Produksi
Ruang lingkup bahasan management produksi sebégaimana‘
vang dikemukakan Agus Ahyari, adalah
1. Perencanaan sistem produksi
2. Pengendalian produksiA

3. Sistem informasi produksi 8)

8) 1bid, hal 12.
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Sebagaimana diketahui untuk pelaksanaan kegiatan
produksj diperlukan sefangkaian vang disebut sistem.
Kegiatan satu dengan yang lainnya akan saling berhubﬁngan,
sehinggé perlu diadakan pérencanaan yaﬁg cukup cermat agar
dicapai hasil yang sebaik-baiknya. Yang -dibiearakan'
didalam perencanaan sistem produksi ini sdalsah:

Perenéanaan letak fasilitas produksi, perencansan ‘lokasi
pabrik, perencanaan lingkungaﬁ kerja, dan perencanaan

standard produksi.

P {81 Produksi

Apabila perencanaan produksi sudah dianggap 'cukup,
dapatlah . kegiatan produksi tersebut dilaksanakan.
Regiatan-kegiatan produksi ini sedemikisan kompleknya,
sehingga. diperlukan adanya pengendalian produksi agaf
hasil ‘produksi dapat seperti yang telah .direﬁcanakan
dengan biaya-biaya yang wajar serta selésai tepat pada
waktunya. Didalanm penéendalian produksi ini, ‘unsur—unsur
pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan (supervision)
akan mempuﬁyai peranan vang cukup penting. Kegiatan yang
‘perlu dilaksanakan didélam pengendalian produksi,
pengendalian biaya produksi, pengendalian kualitas dan

pemeliharaan.

’ S. ! - I' E - B l l v‘

Didalam melaksanakan keglatan produksi, tidak dapat
merupakan keglatan -kegiatan yang terplsah—plsah Kegiatan
ini harus ssaling terpadu (intergrated) dari suatu kegiatan

kepada,kegiatan 1ainnya. Hal ini tidak terbatas bagian- -
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bagian vyang lainnya seperti misalnmya bagian pemasaran,
bagian administrasi keuangan dan lain sebagainya.
Dengan demikian kegiatan-kegiatan produksi ini akan
'-merupaknn Emata' rantai yang selalu berhubungan dengan
- kegialban-kegiatan yang lainnya dalam perusahaan tersebut.
Oieh karena itu diperlukan sistem informasi produksi yang
cukup baik, agar kegiatan-kegiatan dalam perusahaan ini
akan saling menunjang, dan bukan saling merugikan. Adapun
yang #akan dibahas didalam sistem informasi produksi ini
adalah : tentang struktur organisasi, kemudian tentang
kegiatan produksi atas dasar pesanan, dan informasi
tentang produksi untuk pasar.

Selnnjutnya' didalam lingkup perencanaan sistem
produksi, perencanann produk merupakan salah salu yang
menjadi bahasan dan sasaran penelitian ini. Didalam
perencanaan produk ini, pada umumnya tidak berfokus pada
satu macam produk saja. Ada kalanya direncanakan beberapa
macam produk ini, akan timbul masalah kombinasi produksi.
Masalah Perencanaan kombinasi ini akan dibicarakan secara

khusus pada halaman lain .

3. Fungsi Produksi
Secara umum fungsi produksi adalah bertanggung Jjawab
atas pengolahan bahan baku dan penolong/pembantu menjadi
barang jadi atau jasa yang akan memberikan hasil
pendaéatan bagi perusahaan.
Adapun empat macam fungsi produksi yang utama yaitu :
)

1. Proses (processes) yvang diartikan sebagai metode

dan tehnik yang digunakan untuk pengolahan bahan.
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2. Jdasa-jasa (services) yvang berupa hadan

pengorganisasian unlbuk penetapan telnik-tehnik

schingga proses dapat dipergunakan secara efektip.

3. Perencanann (planning) vang merupakan

bubungan/koreksi dan organisasi dari kegiatan

produksi untuk suatu dasar waktu tertentu (a time
base).

4. Pengawasan (control) untuk menjamin bahwa

maksud/tujunan mengenai penggunaan bahan pada

kenyataannya dilaksanakan. 9

4. Sitem Produksi

Untuk melaksanakan fungsi produksi diperlukan
serangkaian kegialan yang merupakan suatu sistem. Jadi
produksi sebenarnya merupakan suatu éistem untuk
menyediakan barang-~barang dan jasa-jasa yang akan
diasumsikan oleh masyarakat. Suatu sistem mempunyai banyak
komponen dan obyek, dan dalam produksi komponeﬁ—komponen
tersebut adalah bahan, mesin,,tepaga kerja dan informasi.
Antara komponen yang satu dengan yang lainnya tidak dapat
dipastikan dan secara bersama-sama membentuk suatu sistem
untuk encapai tujuan akhir yang sama.

Adapun vyang dimaksud dengan sistem produksi adalah
sebagai berkikut :

Sistem produksi adalah mengkombinasikan atan

mengabungkan bahan-bahan (material), 1laba dan

capital resources dalam suatu cara pengorganisa-

sian dengan tujuan untuk menf&gsilkan barang-
barang atau jasa-jasa.

19) Sofyan Assauri, Op.cit, hal 12
U) 1bid, hal 15.
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5. Masalah Kombinasi Produksi

Menurut Agus Ahyari yang dimaksud dengan kombinasi

produk, sebagai berikut :

Kombinasi produk adalah apabila terdapat
lebih dari satu macam produk yang akan
diproduksikan dengan mempergunakan mesin,
}fgaga kerja serta bahan bakq yang sama”.

Perusahaan yang memproduksi barang bermacam-macam

jenis pada umumnya akan menghadapi masalah kombinasi

produksi. Titik permasalahan didalam menghadapi masalah
ini adalah bagaimana menentukan besar volumenya antara

lain produk yang satu dengan produk yang lainnya sehingga

akan berada pada luas produksi optimal vang akan

menghasilkan keuntungan yang maksimal.

Apabila melihat kepada sifat pengelohan produk yang
oleh Mulyadi didalam bukunya Akuntansi Biaya, dibagi
kedalam dua golongan: Golongan produk yang didasarkan atas

pesanan, dan golongan produk yang merupakan produksi massa

12) maksa perencanaan kombinasi produksi optimum ini hanya

dapat diterapkan pada perusahaan yang memdasarkan sifat

produksinya kepada produksi massa. Hal ini disebabkan oleb

karena ciri dari pada produksi masa adalah untuk mengisi

persediaan sehingga dapat diatur luas produksinya, dengan

anggapan bahwa luasnya produksi (optimal) tersebut

i encanaan

11). Drs.Agus Ahyari,
Penerbit Fakultas

sistem Produksi ), Edisi 4, Balai
EkonoTi, Yogyakarta, 1892, hal 153.

Hulyadi,
dan____Pengendalian._ Diayva, Edisi 2, Penerbit Program
Pendidikan Ahli Administrasi Perusahaan Fakultas ERkonomi

Universitas Gaja Mada, Yogyakarta, 1978, hal 14.
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diusahakan akap dapat dijual. Sedangkan apabila perusahaan
yang sifat pengoldhan produknya berdasarkan pesanan,
perencanaan kombinasi brodukéi optinum ini tidak dapat
dilakukan mengingat luas atau volume.produksi> vang akan
dilakukaq tergantung kepada pemesan, sehingga optimum

produksi relatif sulit untuk dicapai.

B. Linier Programming
1. Pengertiaq Linier Programming
Pada keterangan sebelumnya teléh dijelaskan
bahwa untuk mencapai hasil yang optimal maka alat
vang dapat digunakan adalah model Linier progfamming
Adapun pengertian linier programming ménurut
beberépa ahli ekohomi diantaranya sebagaivberikut :
Henurut Tjutju Tarliah Dimyati dan Ahmat Dimyati
adalah : |
Perencanaan aktivitas-aktivitas untuk mem-
perocleh suatu hasil yang optimum, yaitu

suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik
T%gntara seluruh alternatif yang fisibel.

Sedangkan menurut Pangestu Subagyo, Marwan Asri,
dan T. Hanivhandoko mengenai linier prograﬁming
adalah :

. Linier Programming adalah merupakan salah
satu model umum yang dapat digunakan didalam
memecahkan masalah pengalokasian sumbia-
sumber yang terbatas secara optimal. )

Tautau Tarliah Dlmyatl dan' Ahnad D1myat1,

Ed151 kedua penerblt-"Slnar Baru ,%Bandung, 1992 “‘ﬁél

17 )

14) Pangestu Subagyo dkk, Dasar-dasar Operation
‘Research, Penerbit Balai Penerbitan Fakultas Ekonoml,
Yogyakarta, 1984, hal 8.
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Pernyataan yang lain tentang pengertign linier
programming yang dikemukaksn oleh Haf%an. Aéri dan
Wahyu Widayat didalam buku mereka mengenal linier
programming dan komputer : | -
" Linier Programminé adaiah sﬁatu tehnik

matematik dalsm menentukan alokasi sumber-
sumber (Resourfg§) untuk mencapai tujuan

tertentu.

Berdasarkan batasan-batasan pengertian yéng
telah dikemukakan diatas, maka dapaﬁlah dirangkum
suatq pengertian tentadg’liniér' programﬁing yaitu_
merupakan suatu pendekatan atau bentuk modei umum
yvang dapét digunakan dalam pemecahan masalah peng-
aiokasian sumber—sumber yaﬁg perbatas secara
optimal. Masalsh tersebut timbul apabila seseorang
diharuskan untuk memilih afau menentukan tihgkat
setiap kegiatan vang akan dilakukan dimana\ masing-

masing kegiatan membutuhkan sumber yang sama dan

jumlahnys terbatas.

2. Asumsi dan Model Programa Lihier
Dalam menggunskan model programa linier, diper-
lukan'beberapa asumsi sebagai berikut
1. Asumsi Kesebandingan (Proportionality).
- Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap
fungéi' tujuan adalah sebanding dengan nilai

- variabel keputusan.

15) Marwan Asri & Wahyu Widayat, Mengenal Linier
i . s Bagian Penerbitan Fakultas
Ekonomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1881, hal 14.
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- Kontribusi sautu variabel keputusan terhadap
ruas kiri dari sertiap pembatas juga sebanding

'dengan nilai variabel keputusan.

2. Asumsi Penambahan (aditivity)

- Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap
fungsi .tujuan bersifat tidak tergantung pada

. nilai dari variahel geputusﬁn vang lain.

- Kontribusi suatu variﬁbel keputusan terhadap
ruas kiri darl suatu pembatas bersifat tidak

tergantung pada nilai variabel keputusan yang

lain.

. Asumsi Pembagian (Divisibibity)-

Dalam persoalan program linier, variabel keputusan
boleh diasumsikan berupa bilangan pecahsan.

Asumsi Kepastian (Certainty)

Setiap parameter, yaitu koefisien fungsi tujuan,
rusa kanan dan koefisien teknologis, diasumsikan

dapat diketahui secars pasti. 16)

3. Karakteristik-karakteristik vang biasa. digunakan

dalam persoalan programa linier, yaitu

a.

Vafigbel Keputusan
Variabel 'képutusan adalah variabel &ang mengurai-

kan secara lengkap -keputusan-keputusan vang akan

dibuat. -

16

Tjutju Tarliah Dimyati dan Ahmad Dimyati, op.cit,
hal 26. | }



b. Fungsi Tﬁjuan
| Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel
keputusan yang akan dimaksimumkan untuk pendapatan
ataﬁ keuntungan atan diminimumkah (untuk ongkos).
c. Pembatas
Pembatas merupakan kendala yang dihadapi sehingga
kita tidak bisa menentukan harga-hargs variabel
keputusan secara ;embarang.
d. Pembatas Tanda
Pembatas tanda adalah pembatas yang meﬁjelaskan
apakah variabel keputusannya diasumsikan - hénya
harga non negatif atau variabel keputusan tersebut
boleh berharga positif, boleh juga negatif. 17)
4. Tehnik Pemecahan Model Program Linier
Pemecahan masalah optimasi dengan mempergunakan
linier Programming dapat dilakukan.dengan dua metode
yaitu | |
a. Metode Grafik ‘
_b. ‘Metode Simpleks - 18)

Indentifikasi dan karakteristik dari pada
pemecahan linier programming baik melalui metode
grafik maupun dengan metode simpleks, masing-masing

akan disajikan berikut ini.

ig’ Ibid, hal 18-20
) Agus Ahyari, Op.cit, hal 31.
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Metode Grafil

Secara matematis telah di gambafkan bentﬁk dan

suémnan moael yéng berlasku dalam linier programming,
varg bila diteliti nampak meliputi kolom dan Vbarisk
vang tgratur. Jumlah baris (menunjukan batasan-
batasan) ditentukan oleh bdnyaknya sumber yang akén
dialokasikan kesetiap kegiatan.
Jumlah kolom ditentukan oIeh'jumlah(macﬁm kegiatan
vang memerlukan sumbef-sumber tersebut bila di kem-
balikan lagi pada uraian ﬁerdahulu, maka jumlah baris
dan n menunjukan kolom. Sehingga tampak dimensi suatu
masalah linier Programming yang dinyaﬁakan dengan
m Xx n. ' _

’Metode Grafik hanya dapat digunakan dalam
pemecahan masalah Linier Programming yang berdimensi
2 x n atau m x 2 atau lebih jelas adalah masalah
opfimasi vang terdiri dari dua variabel (activityo.'
Kargna keterbatasan kemampuéh suatu graf@k dalam
ményampaikan sesuatu.

. Dalam tehnik grafik ini, persamaan-persamaan
linier vang merupakan garis' pembatas feasibel
solution digambarkaﬁ pada suatﬁ sistem koordinat
.(sumbu xy). x dan y merupakan_Variabel~vafiabel vang
ingin  dikobinasikan dan ingin dicari  kombinasi
yang-qptimal. |

Agar lebih jelasnya bagaimana pengaplikasian
metode grafik, berikut ini akan diuraikan masalsh
vang biasanya paling kritis vaitu menggambarkan
garis-garis dari fungsi batasan (constraint) yang

masing—masiﬁg,dinyatakan dengan tiga tanda
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( € ) kurang dari, ( % ) lebih besar dari, dan (=)

sama dengan.
Gambar 2 - 1 Baris dari fungsi batasan
dengan tanda ( £ )

Y
G
|B
\E .

4 &N )

Gambar 2 - 2 Garis adri fuhgsi batasan

dengan tanda ( > )




© BGambar 2 - 3 Baris dari fungsi batasan

dengan tanda ( = )’

Dengan metode grafik ini, optimasi dari kegiatan akan
‘diketahui melalui titik garis persamaan -fungsi—fungsi
pembatas yang terdiri dari beberapa titik sesuwai dengan
- batasén~bé£asan vang ada, sehingga yang dipilih adalah
titik perpotongan vyang meméksimalkan atau meminimalkan

fungsi tujuan ( Z ).

Sebagaimana dinyétakan bahwa‘apabila masalah linier
programming hanya mengandung‘dua kegiatan- atau variabel-
~variabel keputusan sajé, maka akan dapat diselesaikap
‘dengan metode grafik tetapi bila melibatkahnlébih dari dua
kegiatan maka metodee grafik fidalk dapat digunakah,
‘sehingga diperlukan metode simpleks. Dengan demikian
metode simpleks mérupakan suatu cara yang lazim dipékai

untuk menentukan kombinasi optimal dari dua atau lebih

variabel kegiatan.
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3
-

Mernurut J.Supranto, mengenai pengetian metode sim-

‘pleks itu sendiri adalah

Suatu metode yang secara sistimatis dimulai dari
suatu pemecahan dasar yang fisibel kepemecahan
dasar yang fisibel (Feasible)”™ lain dan ini
dilakukan berulang-ulang (dengannya tercapsai
suatu pemecahan dasar vyang optimum dan pads
"setiap step menghasilkan suatu nilai dari fungsi
tujuan yang selalu lebih besai 3tau~sama dengan
step-step sebelumnys). 9 4

)

Bila variabel keputusan vang dikandung tidak terlalu
banyak, masalah tersebut dapat diselessikan dengan suatu
algaritms yang. biasanya disebut metode simpleks tabel.
Disebut demikian karena kombinasi variabel keputusan vang
optimal dicari dengan menggunakan tabel-tabel sebagéimana
vang disajikan didalam tabel Z—Q.

Sel#njutnya didalam metode simpleks ini, fungsi-
fﬁngsi pembatas yang dinyatakan dengan persamaan dimans ‘
didalam persamaan-persamaan tersebut akan diperlukan
dimasukan unsur slack variabel atau surplus variabel.
Disebelah kiri' tanda harus ditambah ( + ) dengan slack
variabel_kapabila faktor pembatas dinyatakan dengan tanda
(<), sebaliknya apabila faktor‘ pemmbatas dinyatakan
dengan (5) maka di sebelah kiri tanda harus dikurangi (-) -
dengan éurélus variabel. Baik slack variabel maupun

surplus variabel sama-sama diberikan notasi (S)f

19 5. Suprantd,Linisx_Bng:anming_,_L,QmMga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 1983, hal
39. - .



‘Tabel 2-4 Tabel Simpleks

Frogram Objective i C1 C2 1euel On Q4 0 Jauwa] O
Var X1 X2 loeu] Xn S1] 821...] &N
Qtty L
7 T
Zj
Ci~ Zj

Main Hmdy'v Indentity

Keterangan Tabel 2 - % :

1)

4)

Baris Cj (objective Row) adalah baris vyang merupakan -
transportasi daripada objective Function. a

Raris Variabgl (Variabel \me) adalah’ baris yang.

berisikan variabel-variabel yang dikombinasikan, ter-—

masuk slack variabel.

Baris Zj adalah baris vang berdsikan jumnlah hasil kali

~antara objective dengan seluruh baris diatasnya.

Baris Cj - Zj (Net Eevaluation Row) merupakan Earis
vang berisikan hasil pengurangan Cj dengan Zj.

Kolpml Prngraﬁ adalah kolom yang. berisi variabel-
variabel itu vang akan . dikqmbinasikan misalpya
variabel-variabel itu adalah Xis Xnow dan Xz dengan

slack variabel S1s B, dan Sz karena variabel ini

Sumber : Marwan Asri & Wahyu Widayat, Mengenal Linier
Programming & kKomputer., Fenerbit Balai

Fenerbitan Fakultas Ehkonomi. Universitas -

Gajah Mada, Yogyakarta.
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merupakan variﬁbel semu; séhingga harus dihilangkan terle-
bih dahulu. N
B8) Kolom objective merupakan kolom yvang berisi 'objectivé

funcation. :
7) Kolom Qunatlty yaltu kolom vang berisi batasan—batasan
kapasitsas yang tampak pada faktor atau fung81 bat;san
( By, Bo, ol Bn ):
8) Mainbody merupakan bidang yang berisi koefisien-
koeefisien variabel dalam faktor batasan. ‘
9) Indentity adalah bidang yang berisi koefisien-koefisien
slack/surplus variabel.
Dengan demikian secara umum persamsan dari fungsi

batasan didalam metode simpleks ini ditulis sebagai

berikut
x L ox ' x _
ali®l + 31979 + a13 B ottt i, + a1n n + Sl = b1
X X X X -
a21“*1 + 822 2 + 823 G crr ettt it f azn n + 52 —,bz
331X1'+ észxz + a33x3 ................. + a3nxn + Sm = bm

DiQalam perhitungan metode-simplekx Jjuga diperlukan
contribption margin, hal ini digunakan untuk mengetahui
sampai berapa jauh keuntungan‘yané dihasilkan. Sedang yang
dimaksud dengan margin sumbangan (contribution margin)
adalah : | |

Penghasilan penjualan setelah dikurangi biaya
variabel, merupakan bagian dari ' penghasilan

penjualan gagg tersedia untuk menutup biaya
tetap. °

20) - prs.’ Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelan-
Jdaan Perusahaan, Yayasan Badan Penerbit Gajah Mada,
Yogyakarta, 1983, hal 291
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Hipdteéa . » | -

Berdésarkan pada latar~5e1akang dqn permasalahan
yang teiah dikehukakan ter@ahulu, mgka diduga produksi
yang> optihal untuk masing:masing pintﬁ adalah i .untﬁk

pintu plywood, 7 untuk pintu- krepyak, dan 9 untuk pintu

. panel, ., sehingga akan memberiksn keuntungan  yang

maksimal.

Definisi Konsepsiénal

Apabilg suatu masalah linier programming menganddng
2 (dua) kegiatan atau dua variabel-variabel kgputusag
saja maka akan dapat diselesaikan dengan metode grafik.
Tetapi bila melibatkan lebih dari dua variabei-variabél
keputussn maka metbde grgfik tidak dapat dipakai 1lagi,
sehingga diperlukan metode simplex. |

Sesu&i.dengan permasalahan yang ada, yang mana linier

>programmingnya mengandung 3 vériabel atau tiga fkggiatan

yaitu produksi playwood, krepyak, dan panel._Maka metode’

simplex yang merupakan suatu cara yang lazim dipakai untuk

menentuksn tingkat optimal dari masing-masing produksi

tersebut .

Menurut J.'Sﬁpranto, Optimalisasi adalah

Suatu persosalan untuk membuat nilai suatu- fungsi
beberapa variabel menjadi maksimum atau minimum
dengan memperhatikan pembatasan-pembatasan
tersebut meliputi tenaga kerja uang (money)
maksimal yaE§) merupakan input serta waktu dan
_ruang. . .

21>'5. supranto, Op.cit, hal 4.
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BAB III
HETODE PENDEKATAN

Definisi Oéerasional

Yang dimaksud dengan produksi disini adalah
pengoiahan bahan baku./bahan mentah yang berupa kayu
dan 1lain-lain serta bahan penolong diubah mehjadi
sesuatu yang lebih bermanfaat/meenjadi barang-barang
vang biasa berguna bagi.masyarakat vang memakainya.

Sedangkaq optimalisasi itu sendiri adalah
sebagaimana memperoleh suatu produk yang optimal dari

beberapa produk yang diprodukéi oleh CV. TANGKAS BARU

" dengan menggunakan linier programming . sehingga dapat

diperoleh suatu keuntungan vang lebih besar dari

sebelunnya.
Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh CV.
TANGKAS BARU, maka metode pendekatan yang digunakan

untuk menyelesaikan/mengoptimalkan dengan metode

simplex tabel.
Disebut demikian karens kombinasi variabel keputusan

vang optimal dicari dengan menggunakan tabel-tabel.

Perincian data yang Diperlukan.
Untuk mehggunakan metode simblex tabel tersebut

diatas, maka data-data vang diperlukan adalah sebagai

berikut

25 .
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1. Data Umum tentang perusahaan ‘yang bersangkutan

meliputi struktuf organisasi Personalia hasil

industri'dan sebagainya. -

2. Data biaya produksi yang ~ bersifat . variabel
vkhususnya dalam memproduksi pintu;

3. Harga Jjual dafi pinfu modél piywood, krepyak,. dan
panel. |

4. Data penjualan pintu dalam 1 bulan tahun 1992.

C. Jangkauan Penelitian
Penelitian ini ' dilakukan pada CV. TANGEAS BARU
vang  berlokasi di jal&n Cendana No;3 Eotamadya
Samarinda.
‘Sesuai: dengan pembahasan data-data yang diambil
adalah periode akuntansi yang dijalankan oleh
perusshaan, maka pembatasan penelitian hanya satu (1)

bulan.

D. Tehnik Pengumpulan Data
| 1. Pengumpulan data dilakukaﬁ dengan cara langsung
- kepada obyek yang menjadi permasalahan. Adapun cara

yang dilakukan dengan mmengadakan :
vInterview (wawancara) dengan pimpinan perusahaan
itu bagaian yang langsung menangani masalah
pembuatah produk pintu teersebut dan langsung
kelokasi.

2. Pengumpulan data secara tidak langsung dilékukan

derngan cara pengumpulan melalui literatur—literatur;
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yang sesuai dengan penelltlan serta arsip darl Cv.

TANGKAS BARU Samarlnda

E. Analisa Data dan Pendgujian Hipotesai | |

&nalisa yang digunakan dalam pembahasan ini ialah |
analisa optimilisaéi hasil produksi pintu dengan
menerépkah salah satu'meéode 1inief prpgramming yaitu
metode simplex; meﬁgingat ‘produksi yvyang akan dicari
terdiri dari 3_(tiga) Jenis pintu. |

Adapun langkah-langkah untuk penyelesaian adalsh

-

sebagai berikut

Untuk langkah- langkah penyelesalannya adalah.sebagai
berikut '

Langkah ke satu, merubah fungsi tujuan dan
batasan»batasan, fuhgsi \tujqan dirubah menjadi fungsi

Inflisit, artinya, semus Cj le kita Ageser kekiri,

misalnys : :

Fungsi tujuan 32 = 3X4 + 5X5 dirubah menJadl Z - 3X1 -
5% =0 122) '

Semua ' batasan mempunyai'taﬂda £ ketidaksamaan ini
harus dirubah mensgdi kesamaan. Caranya kdengan menambah .
Slack variable.  Variable  Slack ini adalah X, + 1,
Xn + 2,000 . X, + m. Karena tingkat atau hasil
kegiatan- -kegiatan yang ada diwakili oleh X4 dan Xy, maka

varlable slack dimulai dari X3, X4, dan seterusny sebagai

berlkut

22) | Pangestu Subagyo, dkk, op.cit, hal 34



(1) 2%

( 2) 3Xp

-~
12

Berdasarkaan

7 8 menjadi 2X; + Xg

? 15 menjadi 3X2 + X4

perubahan

persamaan—persamaan

=8

= 15

) 6Xy + 5X; ? 30 menjadi 6X; + 5Xp + Xg = 30 2%)

diatas

dapat disusun formulasi yang dirubah itu sebagai berikut:

Fungsi tuj

uan

H Maksimumkan z - le - 5X2

Batasan—batasan : (1) 2X1‘+ X<

Langk

ah kedua menyusun

(2) 3Xp + Xg4

persamaandpefsamaan didalam

tabel. Setelah formulasi dirubah kemudian disusun kedalam-

tabel, dalam tabel bentuk simbol sebagai berikut =

Tabel 3-1. Tabel simplex dalam simbol
Variable| Z | Xy Xp . - oXp  Xoiq4 Xpez o+ ~Xpam| NK
dasar
y4 1]l]ct c2...tn O 0 . 0 0
Xn+1 0 | a11 a12. . .ain 1 0 . 0 bl
Xn+2 0| a2t a22. . .aZn O 1 . 0 . b2
Xn+m 0 aml am2. . .amn O 0 - 1 bm
NK adalah nilai kanan 'persamaan, yaitu nilai.

dibelakang tanda sama dengan ( =

23). 1bid, hal 34

)-
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Variable dasar adalsh variable yang ‘nilainya sama
dengan sisi kanan dari persamaan. 24) |

Langkah ketiga, memilih kolom kpnci vang dimaksud
kolom kunci adalah kolomm yangi merupakan dasar ﬁntuk.
merubah tabel diatas.

Pilihlah kolom yang mempunyai nilai ‘pada garis fungsi
tujuan yang bernilai negafif dengan}angka terbesar, dan
berilah tanda segiempat. 25)

Langkah kgempat, memilih baris kunci. Baris kunci
adalah baris yang merupakan dasar untuk merubah tabel
tersebut diatas. Untuk itu terlebih dahulu carilah index
tiap-tiap baris dengan cara membagi nilai-nilai pada kolom
HK dengan nilai yang sebaris pada kolom kuneci untuk

mencari index rumusnya sebagai berikut

Nilai Kolom (NK)

Nilai Kolom Kunci 26)

kemudian pilihlah baris yang ﬁempunyai index positif
dengan angka yang terkecil, dan berilah pdlé _tanda segi
empat. |

Nilai yang masuk dalam kolom kunci dén Juga fermasuk

dalam baris disebut angka kuneci. Angka kuneci inilah yang

22); Pangestu Subagyo, dkk, op.cit, hal 35
25). op.cit, hal 36 _
2 ). Pangestu Subagyo, dkk, op.cit, hal 34.
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akan menjadi dasar perubahan nilai variable-variable 1lain’
untuk mendspatkan tabel sealanjutnya.

© Lengkah kelima, merubah nilai-nilai baris kunci,
nilai -baris kunci dirubah dengan cara membaginya dengan
angka kunci sama dengan satu (1)
Langhkah keenam merubah nilai-nilai selain pada baris
kunei. Nilai-nilai bafis yang lain, selian. pada baris

kuneci dapat dirubah dengan rumus sebagai berikut

Baris Baru = Baris lama - (koefisien pada kolqm
kunci) X nilai baru baris

kunci 27)

Langkah ketujuh melanjutkan perbaikan - perSaikan‘_/
perubahan. - perubsahan. Ulangilah langkah-langkah keenam
(8) untuk memperbaiki mulai langkah~ ketiga (3) sampai
langkah keenam (S) untuk memperbaiki taﬁel-tabel yang
telah dirubah/diperbaiki nilainya. Perubahan baru berhenti
setelah pada baris pertama (fungsi tujuan) tidak ada yang
bernilai negatif. . ~ . '

Apabilé barié pertama (fungsi tujuan) tidak ada lagi
vang befnilai  negatif, dalam arti} semuanya positif.
Berarti tabel itu tidak dapat dioptimalkan 1agi,' sehingga

hasil dari tabel tersebut sudah merupakan hasil optimal.

27) Pangestu Subagyo, dkk, op.cit, hal 37.



-BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gamb:xran Umum CV. TANGKAS BARU
1. Sejarah Singkat CV. Tangkas baru.

Bersahaan dengan‘pesatnya perkembangan pemba-
ngunan di Kalimantan Timur yang tentunya tidak ‘lepas
dari banyaknya perusahaan-perusahaan yang bgréerak
dlbldangnya mma51ng ma51ng, maka CV. Tangkas Baru
me:upakan. sg}ah satu dari bagian yang tak bisa vkita
lepaskan dengan perkembangqn tersebut diatas, "dimana
perusahaan ini didirikan dan dipimpin langsung oieh-
Bapak H. Suriansyah yang berlokasi di jalan. Cendana
No.3 Samarinda. |

Pada awalnya CV. Tangkas Baru ini bergerak
ditidang Kontraktor bangunan/jalan dan juga dibidang_
Leveransir (Pehgadaan Barang).

Sejalan'dengan perkembangan pgmbangunan, tahun démi
tahun & perusahaan beberapa kali telah 'mengalami‘.
pe%ubahﬁn, sesuai dengan pefkembangan pembangunan di
Kalimantan timur diantaranya.adalah pabrik tegel yang

_ diuiamakan melayani pesanan, kemudian juga bergerak
_dibidéng meubel.

- Sejalan dengan perkembangan pembangunan yang
semakin tahun semakinlmapan dan menunjukan pening-
katan bentuk " dan mutu, maka CV. Tangkas ' baru &pada
akhir-sakhir iﬁi memprioritaskan pembuatan/pintu dan
Jendela dengan model |

31
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1. (Krepyak, plywood, pénel) namun bentuk usaha 1éin
masih tetap berjaian. f

2. Personil / Karyawan.

Adapu; CV. Tangkas Baru dalam ménjalankaﬁ
perusahaannya dilehgkapi denéan 11 orang pekerja
pabrik dan 5 orang pekerj; pembantu.

3; Alat—alat Produksi
. Didalam pfoses mengerjakan pintu, perusahagn '
menggunakan alat-alat/mesin-mesin, baik vang
menggunakan tenaga listrik maupun tenaga manuéia.

Adapun.alat—alat/meéin-mesin'digunakan untuk
mempréduksi pintu tersébut terdiri dari ,

1. Mesin Statis Utama
.- Gergaji.mesin berlengan.
- Ketan Penebal
- Gergaji Bundar
- Mesin Penghalus/amplas
-'Mesin'Ketam tanga
- Mesin Gergaji Tangan

~ Mesin Amplas Tangan

2. Alat Pembantu

Palu kakak tua

Palu polos

Roll meter

Pensil

1

I

Pahat

Bor engkol>
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4. Struktur Organisasi
Organisasi dalaﬁ perusahaan merupakan salah
_sath alat untuk mencapai tujuan secara efektif.
Fembagian tugas dan tanggung jawab yang tertuang
dalam ruang struktur organisasi dimungkinkan
adanya spesialisasi pekerjaan untuk mempermudah
pelaksanaan tugas melalui koordinasi, komunikasi,
pegéerahan serta pengawasan dalam suatu aktivitas
pencapaian tujuan.

Struktur organisasi merupakan suatu
ga@mbaran secara skematis‘akan tugas dan tanggung
jawab serta hubungan antara bagian—bagian yang
ada. .

' Perusahaan CV. TANGKAS EARU mempunyai struk-
tur organisasi yang masih sederhana, yaitu

menganut - sistem struktur organisasi  ini  dengan

garis perintah secara vertikal dari atas kebawah.

Pimpinan
Bagian ~
- Keuangan
Bagian || Bagian 11 Bagian L1 PRagian
Peng. Barang Pengawasan Produksi Pemasaran

Tukang pintu Playwood, Krepyak, dan Panel

Tenaga
Kerja Pembantu
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5. Hasil Industri

Didalam memproduksi pintu, dipelukan Beberapa
~tahapan. Tahapan - tahapan tersebut adalah :
1. Tahapan pembuatan penggéntung / kerangka
' 2. Tahapan pembuatan daun.
3. Téhapan penyelesaian. ’ -
1. bshan baku dan bahan penolong yang didunakan. -
Adapun bahan baku yang dlgunakan untuk membuat
plntu -pinty teersebut adalah :
-~ Kayu / balok
- Plywood ‘
- Papan
Sedangkan bshan penolong adalah :
- Pasak

- Lem

Listrik

Ampalas

D11

2. Waktu _

Waktu vang digunakan untuk memproduksi pintu ‘
krepyak, plywood, dan pinti panel. adalah sebagdai
berikut

- Waktu pembuatan pintu model plywood 17 jam

- Waktu pembuatan pintu model krepyak 19 Jam

- waktu pembuatan pintu model panel 22 jam -
Waktu pembuatan plntu pintu tersebut dapat d111hat
pada tabel 4.2,



| - 35

Se@angkan batasan wakfu yang tersedia untuk
memproduksi masing-masing pihtu terseﬁﬁt adalsh :
- Untuk pintu plywood 70 jam

- Untuk pintu krepyak 100 jam

- Untuk pintu panel 130 jam

Wﬁktu ( Jam kerja ) yang digunaksn setiap ﬁari
adalah sebagai berikut

- hari Senih s/d kamis

- Pukul 08.00 s/d 12.00 : 4 jam
- Pukul 13.00 s/d 17.00 : 4 iam
8 jam .

- Hari Jum’ at

- Pukul 1e.oo.s/d 11.00 : 3 jam
- Pukul 13.00 s/d 17.00 : 4 jam
]
' 7 jam
- Hari Sabtu

- Pukul 08.00 s/d 11.00 : 4 jam
- Pukul 13.00 s/d 17.00 : 4 jam

8tjam

Jadi Jjumlah jam, tenaga kefja yvang digunakan

dalam seminggu adalah

- Hari Senin s/d kamis ( 4X4 jam ) = 32 jam
- Hari Jum’at A = 7 jéﬁ
- Hari Sabtu - 8 iam

47 jam
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Dengan demikian jumlah jam kerijia maksimal yang

tersedia dalam satu bulanya adalah sebagsi berikut:

A7 jawm X 4 Minggu X 1 bulan =

B. Data Riaya Froduksi

G

bersifat

Fenelitian biaya produksi kususnya biaya

variabel untuk produksi pintu,

birya 1 bulan.,

masing-masing pintiu dapat dilihat pada tabesl 4.

dizambil

yang

data

Hasil penelitian bia?a produksi Qariabel untuk

Harga jual

Harga

adalah

~ Fintu

Pl ywood

- Fintu Krepyak

= Pintu

Sedangkan

Fanel

penjualan

jual untuk masing—-masing produk pintu

tersebut

Rp. 125.000,- perbuah

Rp. 135.000,—- perbuah

Rp. 140.000,- perbuah

ketiga

jeni

= produk

pintu

dalam 1 ( satu ) bulanya bisa dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4 - 2, Penjualan untuk ketiga jenis
Prodek dalam | Bulannya,

No | Pintu {Jnl yang [H.Jual / | Biaya |Contribution | Biaya Laba
Hodel terjual | pintu |Vab/Pintu| Margin (Cn} | Tetap [Penjualan
1 {Playwood 2 125,000,-180.,000,- 45,000,~-1 20.000,-| 90,000,-
2 {Krepyak 3 135,000,-188,000,- 47.000,-1 20.000,-1141,000,-
3 |Panel 10 140.000,-192,000,- 48.000,-] 20,000,-[480,000,-
Junlah 15 711.000,-

Sumber data

[
H

CV. TANGKAS BARL, |

/
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D. Data tehnis lainya

Dalam hal upah tenaga kerja, pihak peruséhaén_
membagi dalam dua macam, yaitu

- Pertama, upah yang berikan perbulan yang merupakan
biaya tetap tenaga kerja.

- Kedua, upah yayg diberikan sesuai dengan jumlah jam
kerja yang diperlukan, biasanya upah ini diberikan
kepada tenaga kerja pembaﬁtu dan ini merupakan
biaya ?apiabel tenaga kerja.

Telah deketahui bahwa jumlsh jgm kerja tenaga kerja
vang tersedis dalam satu bulan atau maksimumnya adalah
sebesar 188 jam.

Namun dikarenakan adanya hari-hari 1libur dalam
waktu 1 ( satu ) bulan, maka waktu yang tersedia wuntuk

pembuatan pintu model, playwood, kerpyak, dan panel

adalah :
- Model plywood = 70 jam
- Model Krepyak . = 100 jamm
- Model Panel =

130 jamm
dalam prbses pembuatan pintu ,‘CV tangkas Baru terbagi
dalam 3 ( tiga ) tahapan yaitu

-~ Tahap pertama, pembuatan penggantung / kerangksa

- Tahap kedua, pembuatan daun

- tahap ketiga, penyelesaian.

Adapun waktu yang diperlukan untuk masing-masing

tahapan dalam pembuatan pintu tersebut diatas, dapat

dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel. 4.3. Waktu pembuatan pintu .

Model Pintu
Tahapan
Playwood Krepyak |  Panel
= Pembuatan Kerangka 4 Jam 4 Jam ,‘6 Jam
- Pembuatan Daun 5 Jam 7 Jam 7 Jam
- Penyelesaian 8 Jam 8 Jam 9 Jam
~ Jumlah 17 Jam 19 Jam . 22 Jam |

Bumber Data s CV. TANGKAS BARU.

Tabel 4 - 4 Biaya Produksi Variabel
perbuah untuk masing -
masing pintu.

Jumlah Biaya
Macam Biaya

Playwood Krepyak Fanel

1. Biaya bahan -/
- Balok/Kayu/| '
Playwood Rp. 80,000

- Balok/kayu/ ‘ , . :

, Papan Rp. 83.000

- BRalok/kayu/ . :
Fapan Rp. 88.000

2. Biaya Tenaga |Rp. 20,000 Rp. 2%.000|Rp. 27.000
Kerja '

3. Biaya Overhe-
ad/bahan peno

long
- Amplas, lem
pasak, lis-

trik dll. |Rp. 10.000 |Rp. 10.000|Rp. 10.000

J.Biaya variabel |[Rp. 80.000 |Rp  88.000|Rp. 92.000

Sumber data @ CV. TANGKAS BARU, SAMARINDA



BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Teish diuraikan pada bab tefdahulu, Vbaﬁwa"tujuan
daripada penulisan dan penelitisn ini .sebenarnya jumlah
produksi pintu model krepysak, playwood; dgn -pgﬁei yaﬁg
harus dihésilkan _oIeh> cv. Téngkds baru agar mencapai
tingkat‘yang optimal. o

Uﬁtuk méngétahui hal - £ersebut diatég, . maka
dipergunakan mpdel linier. progrgmming metodé ~simplex
. tabel. Karena 'salah‘ satu ca;é1' untuk menyelesaikan
masalah/pe:sbaian vang mempunyai variabel lebih dari dua.

Sebélum. melangkah ke tghap‘l.penyeleSaiah masalah 7:
persoalsn. tersebut di atas, maka perlu diingat kembali
bahwa dalam ményelesaikan masalah / persoalaﬁ iinier
programmfng metode simplex ,tabe1  diperlﬁkan_‘>beberap§k
,1angkah: Langkaheiangkah tersebut adalah o
1. Herubah fungsi tujuan dgn‘batasan—batasan

menyusun persamaan-persamaan didalam tabel
memilih kolom kunci |

.

.. merubah nilai-nilai baris kunci
'

2
3
4. memiiih baris kunci
5
6.,gerubah nilai-nilai selain pada baris kunci
7

Melanjutkan perbaikan - perbaikan ./ perubahan-
' perubahan hingga perubshan baru berhenti setelsah

tidak ada yang bernilai negatif.

39
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* Dari data-data yang terdapat pada bab . IV ,(hasil
penelitian) .terdahulu; dapatlah dihitung / diselesaikan .
persoalan linier programming‘metode simplex tabel. Untuk
itu teflebih dahulﬁ kita harus Contribucion MHargin. dari
masiﬁg—masing-mddel_pintu diantaraﬁya : .

1. Pintu Model Playwood

Harga Jual .................... Rp. 125.000, -

- Bahan.Baku
- Kayu/balok/playwood Rp. 50.000, -
- Tenaga kerja .......... Rp. 20.000, -

- Bahan Penolong

- Amplas/lem/pasak ’ Rp. 10.000, -
Lisrik o _
Jumlah biaya-biaya Variabel Rb. 80.000, -

Contribution Margin Pintu Playwood Rp.45.000,-

2. Pintu moge} krepyak

Harga jual .. ................ ~... Rp. 135.000,-

Bl ._..l - - l ]
- Bahan Baku

- Kayu/balok/papan Rp. 53.000,-
- Tenaga Kerja ..... l Rp. 25.000,—

- Bahan penolong



- Amplas/lem/pasak ..
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listrik, dl1l Rp. 10.000,-
Jumlah biaya—-biaya variabel Rp. 88.000,-
Contribution Margin Pintu‘..
Kf‘epyak IR R R R N R --Rpu 47-000,_
3. Pintu Model panel
Harga jual AR R N A RN Rp. 140-000’_
Biaxa—biaxa variabel
- Raban baku
- Kayu/balok/papan Rp. 55;000,—
— Tenaga Kerja ....... Rp. 27.000,-
- Bahan penolong )
- Amplas/lem/pasak ...
listrik, dl1 Rp.- 10.000,-
Jumlah biaya—-biaya variabel Rp. 92.000,-
Contribution margin pinfu panel Rp. 48.000,-
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Set:lah contribution margin dgri maisng—masing model
pintu diketahui, maks mulaiIah‘mengerjakan léngkah—langkah
dari pads metode simplex tabel tersebut. |

Langkﬁh pertama adalah merubah fungsi tujuan daﬁ
.merubah'batasan—batasannya. » ’

Fungsi tujuan dirubah menjadi funQSi implisit artinya
semua gxlj.digeser kekiri, didalah bab III fungsi tujuan
dapat diithat di@alam tabel, dalam bentuk sebag;i berikut

_Fu&gsi tgjuan : 2 = clxl + CZXZ + C3X3
Dimaksimumkah karena contohnya diruﬁah menjadi bentuk imb
implisit, maka bentuknya menjadi : Z - C1%4 ¥.CZX2 -
C3X3 = 1 Sedangkan fungéilbatasan akan berubah dari
tanda € ketidaksamaan ini _.harus _ dirubah. menjadi
kesamaan . caranya dengan menambah slack variabel.

Fungsi batasan sebelunm dirubah sebagai berikut

211%1  * 81Xy 4 ay3Xy + X4 < by
821%1 +  agyXy; + aygXg + Xne2 € by
231%1 v agpXy; + aggXz + X4 § bz

Jik@ Xl XZ dan X3 mewakili dsari kegiatan-kegiatan
vanag ada, maka slack varisbelnya dimulai dari X, X5 dan

Xg.
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Langkah kedua adalah menyusun persamaan Hidalam_tabel

simplex yang bentuk dasarnya sebagai berikut :

Variabl Z | Xy X, X3z Xn4o Xpeo Xpem | MNilai
dasar ) ' kanan
z 1]-t; €, €z O 0 0 )
Xn+1 Ol ajn a2 a3 1 o o by
Xnez | © | @z apz apz O 1 0 ba
Xn+m Ol am an2 gz O e 1 bm.

Langkah tersebut adaiah merupakan langkah awal yang
‘harus dilakukan sebelum melaﬁjutkan ke langkah berikutnya.
| Pada fungsi tujuan untuk masing—-masing produksi pintu
playwood, krepyak,‘dan model panel kité beri masing—masing
simbol yaitu Cy Cp dan Cx.- |

Karena persoalan/ masalah yang akan diselesaikan
- dengan metode simplexv hasil ini mempunyai. . 3 (tiga)
_variabel, maka pada fungsi pembatasannya ditambah 3 (tiéa)

slack vériabel, yaitu Xz Xg dan Xg.
Dari data-data yang ada, maka'kedua langkah tersebut

di atas dapat terlibhat éebagai berikut :

Fungsi tujuan :
Z.= 45.000 X; + 47.000 Xp + 48.000 Xz
Yang dirubah menjadi bentuk implisit, yaitu :

Z ~ 45.000 Xy — 47.000 %X — 48.000 Xz = O
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bentuk

Angka-angka yang akan dimasukkan _kedalam
persamaan adalah :

L, Waktu yg
Tahapan - tersedia
"Playwood Krepyak FPanel
Pemb.Kerangka| 4 Jam 4 Jam 6 Jam 70 Jam
Pemb.Daun 2 Jam 7 Jam 7 Jam 100 Jam
Penyelesaian 8 Jam 8 Jam . G Jam 130 Jam

Dengan’ menambah slack variabel XgqX5 dan X, maka

fungsi

pembatas—-pembatas tersebut didalam

- terlihat sebagai berikut (sudah dalam bentuk

4Xg + AXy + 6Xg + X,
Xy *+ TXp + 7X3 + Xg

8X1 + sz + 9XS + X6

Setelabh ' memasukkan
pembatas maka langkah
persamaan.

bentuk tabel.

= 70

= 100

130

angka-angka

selanjutnya

ke dalam

tabel dapaﬁ

persamaan) .

adalah

fungsi

menyusun

Persamaan dari fungsi pembatas tersebut kedalam

vl 2l x ' X | Niles
z. i |-45.000 ;47.000 -48_.000 10 (4] (9]
X4 -0 4 4 6 Q 0 76
X5 (0] 5 7 7 1 - Q 100
X, o| 8 8 9 o 1 |iz0
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Nilai kanan adalah nilai kanan setiap persémaan atau
fungsi, yaitu nilai terletak dibelakang tanda sama dengan
(=) pada setiap fﬁngsi tujuan dan fungsi pemﬁétas.

Variabel dasar adalah variabel yang Vnilainya sama
dengan sisi kanan persamaan. |

Langkaﬁ selanjuthya adalah memilibh kolom kunci.

Yang mérupakan kolom kunci adalabh kolom yang merupa-
kan désar untuk berubah tabel diatas. Kolom kunci ditentu—
kan dengan memilih kolom yang hemnpunyai nilai pada garis
fungsi tujugn (Z) vyang bernilai negatif dengan angka
'terbgsar. — |

Pada tabél diatas kolom yang mempunyai'angka negatif
terbesar adalah kolom X3 yaitu 48.000,-.

Sehiﬁgga dengan demikian kolom kunci dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Variabl Z | X4 Xo X3 Xg X5 Xe Nilai
dasar ' | kanan
z | 1 |-45.000 -47.000 -48.000 0 0 0O 0
Xq o} 4 3 6| - 1 o o | 70
Xs o} s 7 7 ‘0o 1 o 100
X, ol 8 =8 9] o o 1 |iso

L ">Kolom Kunci

Setelah kolom kunci ditentukan, langkah sglanjutnyé
adalah memilih baris kunci.

Baris ‘kunci dapat ditentukan .dengan cara membagi
angka—-angka pada kolom kanan dengan angka—angka pada kolom

kunci. Kemudian setelah membagi angka—angka tersebut,
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maka dipilih' hasil .bagi yang"mempunyai nilai "positif
terkecilh(ya;g disebut Inde#)-
Index—index tersebut adalah sebagai berikut :

Raris X, adalah : 70/6- = 11,67

Baris X5 adalah : 100/7 = 14,29

il

Baris X, adalah = 130/5 " 14,44

Ternyata diéntara ketiga baris tersebut diatas, . baris
yang mempunyai nilai positif terkecil adalah X3 sehingga
baris’ X4 dipilih sebagai baris kunci, dan berilah tanda

segi empat pada baris kunci itu seperti terlihat pada

tabel dibawah ini

variabl z | x, X5 Xz Xqg Xg X, | Nilai
dasar : - kanan
z 1 |-45.000 -47.000 -48.000 © o0 o 0
Xg ~{ O 3 s _J-e 1 o o | 70 .
X5 0 5 7 4| o 1 o |100
X, o] =8 g 9 o o 1 |130

——>Baris Kunci —> Kolom Kunci

> Angka Kunci
Nilai yang masuk dalam kolom kunci dan. juga tersebut
dalam 'baris kunci tersebut éngka kunci. Dengan angka
kunci, maka dilakukan perubéhan—perubahan angka ﬁada baris
kupci.
Cara merubah angka pada béris kunci adalah membagi
angka—angka baris kunci dengan angka—angga atau dengan

kata lain menjadikan angka kunci dengan »satu‘ (1).
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Sehinggsa nilai angka—-angka baris kunci menjadi .

sebagai berikut

Kolom Xy = 4/6

0,67

Kolom X, = 4/6 = 0,67

Kolom Xz = 6/6 =1
Kolom X; = 1/6 = 0,17 S

Kolom Xg = 0/6 = 0

KDIDm XG- = 0/6 = 11,67

Nilai kanan = 70/6 = 11,67

Sehingga baris a4 akan menjadi sebagai berikut

variabl z | X, Xo X3 = Xz X5 X, | Nilail
dasar _ ' kanan
z 1] -
X 0| 0,67 0,67 1 0.17 0 o | 11,67
Xs 0
X | o \

Padé tabel tersebut di‘ata5, bari5AX4 sudah diganti
‘oleh Xx kareﬁa merupakan variabel. vang mgmilki angka
kunci. |

Setelah baris kunci dirubah, maka langkah selanjutnya
merubah  nilai-nilai selain. pada .baris kunci,  dan

menjadikan angka—angka lain pada kolom kunci bernilai Nl

(0).
Dengan Rumus 3
Baris Baru = Baris lama - {angka péda kolom kunci X

nilai baru baris kunci)
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"Dengan demikian, nilai baru baris pertama (Z) sebagai

berikut :

— Baris 7 :

Baris lama @ [ —=45.000 - 47.000 - 48.000 O 'O O

s 0 ]
Angka pada kolom kunci : —48.000
Sehingga-:' ’ .
[~45.000 — 47.000 — 48.000 O O O = 01 1
-48.000 [ 0,67 0,67 0,17“6‘ 0 : 11,67 1
Atau
[-45.000-47 .000-48.000 0O 00 : o 1]

[-32.160-32.160-48.000 8,160 0 O

:~360,1460]1(-)

Baris Baru ~12.840-14.840 O -8,160 0 0 : 540,140
‘Baris Xy 2 ‘ ’
Baris lama =: [ S 7 7 o] 1 0O = 100 ]
Angka pada kolom kunci =z 7 ’
éehingga H

L 5 7 7 o 1 0 : 1001

7 [ 0,67 0,67 1 0,17 0 0 11,67 1

Atau'

[ 5 7 7 .0 1 0 : 100 1

[ 4,69 4,69 7 1,19 0 0 181,69 1(-)
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Baris Xg ‘
B. Lama L 8 B 9 o o0 1 & 13013
Angka pada.kélom kunci Q 9>
Sehinggé H]

[ 8 8 9 o o 1 : 130 3

9 [ 0,67 0,467 1 0,17 o 0 :11,67 ]

Atau

[ 8 8 9 0 o 1 : 130 3

[ 6,03 6,03 9 1,53 0 0 :105,0331(-)
B. Baru L 1,97 1,97 0-1,53 0 1 : 24,9771

Dari perhitungaanerhitungan tersebut di atas, maka

bicara keseluruhan tabel simplex tahap pertama ini adélah

sebagai berikut :

- Tabel 5.1. Tabel Simplex tahap ke I

z |1 |-12.840 -14.840 0 -B.160- 0 * 0 |560.160
X< 0| 0,67 0,67 1 -0.,17 0 o 11,67
Xs o] 0,31 2,23 0 -1,19 1 o | 18,31
Xg o | 1,97 1,97 0 -1,53 0 1 24,97
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Pada tabel tersebut di atas Xy dan X, masih bernilai

O (nol), sedangkan Xz bernilai 11,67, sehingga laba pada
tahap pertama ini adalah :

Z =0 ( 45.000 ) + ( 47.000 ) + 11,67 (48.000)

560.160

SBampai pada tahap ini persoalan belum mencapai tahap
pemecahan optimal, karena pada baris tuwjuan (Z) masih
“mengandung nilai negatif, yaitu Xy ( -12.840 ) dan X
(-14.840). Sedéngkan syarat optimal adalah apabila semua
angka pada baris tujuan (Z) sudah tidak bertanda negatif.
Maka dari itu masih perlu dilanjutkan ke tahap berikutnya
agar mencapai syarat-syarat optimal untuk menyelesaikan
metode simplex tersebut kita barus mengulangi kembali
langkah-langkah terdahulu (mulai dari memilih kolom kunci)

‘sampai dengan langkah terakhir berkali—-kali sehingga tidak

ada lagi fungsi tujuan (Z) yang berangka negatif.

Dasar : XI X2 XS X4 X5 X6 ﬁ;;:i
z 1 |-12.8B40 -14.840 O -8.160 0 0 [560.160
X< 0 0,67 0,67 | 1 0,17 0 0 11,67

X5 0 0,31 2,23 ] 0 -1,19 .1 0 18,67

X= ™ 1,97 1,97 | o -1,53 0 1 24,97

— > Kolom Kunci
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Langkah selanjutnya adalah memilih baris kunci, yaitu

dengan membagi angka-—angka nilai'kanan dengan angka—angka

pada

adalah :

kolom

Raris

-Baris

Baris

Dari

positif

kunci terlebibh dabulu.

it

= 24,97 / 0,97

terkecil

adalah X5

sebagai baris kunci.

Tabel tersebut di atas akan

11,67 7 0,67

18,31 /7 2,31

pehitungan diatas,

li

I

17,42

7,93

2

S9.74

inde» yang

mempunyai

Index—-index

tersebut

nilai

sehingga baris Xg dipilih

menjadi sebagai berikutt:

z

Variab X4 Xo X Xq Xg° Xg | Milai
Dasar kanan
z 1 [-12.840 -14.840 O -B8.160 0 O |S60.160
X o 0,67 | 0,67 1 0,17 0 0 11,67
x5 | o 0,31 2,31 0 -1,19 1 © 18,31
X< ol| 1,97|| 0,97 0 -1,55 0 1 24,97

— >Kolom Kunci
—> Angka Kunci
> BRaris Kunci

Langkéh selanjutnya adalah mencari nilai baris kunci

pada tabel tersebut di atas, yaitu

Kolom Xl

Il

"Nilai kanan =

.

0,31
2,31
0

-1,19

18,31

/

NN ~

2,31
2,31
2,31
2,31
2,31
2,35

2,31

-0

_0552

7.93
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Dengan demikian‘bariskx4 akan berubah menjadi sébagai

berikut =

Jvariabl Z | Xy - X, Xz Xg X5 X | Nilai
Dasar ) ' kanan
Y4
Xy ‘ -
X o} 0,13 1. 0 -0,52 0,43 0 7.93
Xo
Setelah baris kunci baris baru ditemukan, maka

langkah dilanjutkan ke langkah selanjutnya, yaitu merubah
‘baris—ba%is lainnya.

Baris Z :

Bariéllama f

[_*12.840‘ -14.840 O -B.160 0 0:560.160 ]
Angka pada kolom kunci = -14.840
- Sehingga :

[-12.840 -14.840 O -8.160 0. 0:560.160 ]

-14.840 [ 0,13 ' .1 0 -0,52 0,43 0: 7,93 1]
Atau-
£E-12.840 -14.840 0 -8.160 0 . O: 560.160 3]

[-1.929,2 -14.840 0 7.716,8 —6.381,2 0:-117.681,2]1(~

' B.Baru [-10.910,8 0 0 -15.876,8 6.381,2 0:677.841,2]



BRaris xl

Baris lama

o
" .

[ 0,67 0,67 1 0,17 o 0 = 11,67 1]
Angké pada kolom kunci : 0,67 |
Sehingga : ’ |

[ 0,67 0,67 1 0,47 o o : 11,67 1
0,67 [ 0,13 1 0 -0,52 0,43 0 : 7,93 1]
atau

[ 0,67 0,67 1 0,17 o . o0 : 11,67 ]

£ 0,09 0.67 0 -0,35 0,29 © : 5,31 (-
B.Baru [ 0,58 o) 'i 0,52 -0,29 0 : 6,36 1
Baru‘ Xg |
B.Lama [ 1,97 0,97 ' 0 -1,53 -0, 1 = 24,97 1]
Angka,padé kolom kunti H] 0,97 |
Sehingga_;

[ 1,97 0.97 o] —1;53 o 1 24,97- ]
0,97 [ 0,13 1 0 0,52 0,520 : 7,93 1
atau»

[ 1,97 0.97 0 -1,5%5 0 1 : 24,97 1

‘L 0,13 0,97 O -0,50 0,420 7;§9 1
B.Béru.i 1,84 o o -0,42 1 : 17,28 1
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Dari perhitungan di atas, secara keseluruhan. Tabel
Simplex tahap kedua ini adalah sebagai berikut :

Tabel 5.2. Tabel Simplex tahap ke II

Variabl z | X, X Xz Xg Xs Xg | Nilai
Dasar kanan
z 1 |-10.910,8 ¢ 0 -15.876.8 6.381,2 0 |677,841,2
Xy 0| 0,58 0O 1 0,52 -0,29 0 6.36
Xo 0} 0,13 1 o -0,52 0,43 0 7,93
Xg o| 1,84 o 0 ~-1,03 -0,42 1 | 17,28

Ternyata pada tabel tahap ke dua tersebut di atas, Xg

masih bernilai Nol (0), sedangkan X5 dan Xz bernilai 7,93

Qan 6,36 dengan laba total sebesar 677.841,2 vyaitu :

Z =0 (45.000 ) + 7,93 (47.000) + 6,36 (48.000) "
= &77.841,2
Sebagaimana telah dijelaskan terdabhulu, bahwa

persoalan optimalisasi akan mencapai tingkat aoptimal
apabila pada baris tujuan (Z) tidak ada vyang bertanda
-negatif lagi. Sedangkan pada tabef tahap kedua teréebut di
atas masih mengandung nilai negatif, maka masih perlu
dilanjutkan lagi hingga mencapaai syarat optimal tersebut.
Langkah selanjutnya adalah di mulai dari mencari
kolom kunci sebagaimana dilakukan pada tahap kedua
terdahulu hingga selesai. |
Dari tabel tahap kedua tersebut diatas, kolom kunci
adalah kolom X karena kolom X mempunyai nilai baris tujuan

(Z) négatif terbesar, maka tabel tersebut adalah negatif.




z 1 -10.910,3‘0 0 -15.B76;8 6.381,2 0 |677,841,2
Xy o {lo,58 0 1 -0,52- -0,29 o0 6,36

Xo o |lo,13 1 .0 -0,52 0,43 o | 7,93

X, o {l1,84 0 0 -1,03 ‘0,42 1 | 17,28

dengan cara membagi angka—angka nilai kanan dengan

> Kolom kunci

Langkah seianjutnya adalah memilih baris kunci, yaitu

éngka kolom kunci.‘

Raris kunci tersebut adalah

Baris X<
-

X2

Xg

Baris Xg dipilih sebagai baris kunci,

: 6,36 / 0,98

P 7,93 /7 0,13

17,28 7 1,84

=

10,97
b1

.39

angka—

karena merupa-—

kan index yang mempunyai nilai positif terkecil. Maka
tabel tersebut di atas akan menjédi_sebagai berikut :
Pacar | - |t M2 ¥s e s Yol Riak
z 1 |-10.910,8 0 O -15.876,8 6.381,2 O 677.841,2|
Xz 0] 0,58 .0 1 0,52 -0,29 o] 6,36
X5 0 }]0,13 "1 0 -0,52 0.43 0| 7,93
X o 1,84]° o0 o0 -1,03 .—0,42 1} 17,28

—> Kolom Kunci

> Angka kunci

Raris kunci <
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Dengan menggunakan angka kunci, maka dapatlah
dilakukan perubahan angka-angka pada baris kunci, yaitu

sebagai berikut :

Baris Xq¢ ¢ 1.84 7/ 1,84 = 1
Xo 3 0/ 1,84 = O
Xz = 0/ 1,84 = 0O

Xqg = —1,03/ 1,84 = 0,56

Xg 3 —0,42 /7 1,84 = 0,23

Xy 2 1 /7 1,84 = 0,54

Nilai Kanan 1 17,28 /7 1,84 = 9,39

Dengan demikian baris X akan menjadi sebagai berikut :

Variab| Z Xy Xo Xz Xq Xg Xg Nilai

Dasar kLanan
Z 1
X= 0
XZ 0

Xy 0 1 0] 0 —0,56 -0,23 0,34 9,39

FPada tabel di atas X, sudah dirubah\Qenjadi Xy karena
Xg merupakan variabel yang memiliki angka kunci.
S=telah baris kFunci ditemukan, maka langkah

selanjutnya adalab merubah baris--baris lainnya, yaitu =

- Raris Z @

Raris lama :
[ -10.210 ©0 0 -15.8746,8 6.381,2 0 : &77.841,.2]

Angka pada kelom kunci = -10.710,8



Sehinggn H

C(10.910,8 0 0 —15.876,8 6.381,2 0 s 677,841,322
-10.910,.8[C 1 a 0 -0,A 0,23 0,54 : 9,37 1
Atan

[-10.910,8 0 © -15.876,8 —6.781,2 0 : 677.831,23

[-10.910,8 0

6.110 2.5(7,5

5.871,8:-102.452,47(-)

BRaru [ O 0 0 -21.986.8B -8.870,7 -5.871,8: 7B0.295,6 1]
Baris Xz
Raris lama

L 0,58 o 1 0,52 -Q,27 Q : O 75 ]
fngka pada kolom kunci @ 0,58
" Sehingga :

[ 0,5 0 1 0,52 —0,29 0 r 6,3 ]
0,58 [ 1 | 0 0 -0,5 0,23 0,54 : 9,39 1
atau

L o8 o 1 0,582 0.29 0 z HT6 ]

[ 0,58 o0 0,32 0,13 o3 : 5% 1 ()
B.Baru [ 0 o 1 0,84 ~0,16 0,31 : 0,91 3]
Baris X
B.Loma [ 0,13 10 -0,52 0,43 0 = 7.3 ]
Angka pada Folom kunci @ 0,13
Sehingga @

[ 0,13 1 0-0,52 0,43 0 2 7.73 1
0,13 [ 1 0 0 -0,56 -0,55 ~0,54 : 7,39 ]




PR S 1 ©-0,52 0,43 0 7.93 ]
atan  { 0,13 00 -Q,07 —Q 13 0,07 ! 1,22 1 (=)
T 6,71 ]

Baris baru O 1 0 043 Q.46 -0,07

Dari perhitungan—perhitungan di atas, maka secara
. keseluruha@ tabel simplex pada tahap ke tiga ini adalabh
- sebagai berikut :

Tabel 5.3. Tabel Simplex tahap ke III

Varisb| Z | X; %5 Xz X4 Xe X, Milai
Dasar : kanan
i t |0 0 0-21.986,8 -8.890,7 -5.981,8 |780.293,6
x {olo o1 0,86 -0,29 -0,31| 0,91
X olo 1 o ~0,45 0,46  -0,07| 6,71
X o|lt oo -0,5% -0,23 ~0,%4| 9,39

Fada tahap ketiga tEfsebut di atas, ternyata baris
tujuaa (Z) sudah tidak mengandung angka negatif lagi. Maka
berarti tabel simplex tersebut optimal. Dan tabel simplex
tahap ketiga tersebut merupakan tabel optimal.

Karena telah mencapai syarat optimal maka tidak perlu
dilanjutkan kelangkah berikutnyd (melakukan perbaikan-—
perbaikan/perubahan—perubahan).

Dengan demikian kombipnasi optimal tersebut di atas
adalah =
- X3 (Simbol pintu model Flaywood) sebanyak 0,71 atau 1

buah.
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- Xo kSimbol pintu model krepyak) sebanyak 6,71 atau 7
buah.

— X3z (Simbol pintu model panel) sebanyak 9,39 atau § buah
pintu.

Dengan laba total sebanyak : Rp. 789.293,6 vyaitu 0,91
(45.000) + 6,71 (47.000) + 9,39 (48.000). |

Dari ﬁerhitungan—perhitungan di atas, maka hasil uji
. menggunaﬁan metode simblex tabel"dalam menyelesaikan
Persoalan/masalah yang dihadapi CV. Tangkas Baru dapat
diterima karena hasil (total laba) yang diperoleh dari
Perhitungan tersebut 1lebih besar dari pada hasil yang
diterima oleh CV. Tangkas Baru:sebelumnya.'Yaitu sebesar
' Fp. 780.293,6 sedangéan hasil (total laba) yang diterima
sébelumnya. adalah sebesar Rp. 711.000‘ (sélisih
menguntungkan sebesar Rp. 69.293,6).

Atau dengan kata lain apabila CV. Tangkas Baru dapat
memproduksi pingu model playwood 1 buah, krepyak 7 buah
‘dan Panel 9 buah, maka CV. Tangkas Béru aﬁan memperoleh
laba sehbesar Rp. 780.293,6 atau kurang lebih Rp. 780.293,-

bengan demikian hasil laba CV Tangkas Baru dapat
ditingkatkan dengan © merubah jumlah pruduksi; vang telah
dibhasilkan sebelumnya, yaitu 2 buah pintp model playwnbd
menjadi 1  buah pintu, dari 3 buah pintu model _ krepyak

menjadi 7 buah pintu, dan dari 10 buah pintu model panel

menjadi 9 buah pintu.



BAB VI
PENUTUP

A. Keseimpulan
| Dari penjelasan-penjelasan yang sﬁdah diuraikan
pada bab-bab terdahulu tentang linier programming
" metode ,gimplex tabel dan cara untuk’_menyelgsqikan,'
suatuu persoalan/masalah dengan métode' simplex tabel -
tersebut, maka dapatlah ‘ditarik suatu keéimpulan

.antara lain

1. Linier p;ogrémming metode simplex tabel adalah
merupakan salgh satu cara yang dapsat’ digungkan
untuk menyelesaikan suatn mésﬁlah/pers&élan_'yahg
terdiri dari 2 (dua) variabel lebih. Atau dengan
katailain analisis linier programming metode éimplex'
tabel adaléh suatu alat/cara runtﬁk menyalesaikanv
masalah/pgrsoalan vang rumit..

2. Dengan  menggunakan analisis linier ‘programming
metode simplex tabel, CV. Tangkas Baru .dapat
hengetahui j beraéa sebehafnya keuntﬁngan | vang

imaksimal vang akan diterima'dan berapa jumlah produk
pintu model playwood, krepyak,; dan panei,yagg harus
diselesaikan dalam 1 bulan.

3. Jumlah .produk‘ pintu panel playwood, krepyak dan .
panel vyang harus diselesaikan agar _mencapéi' hasil
(keunfungaﬁ) vang maksimal adalah : 0,19 atau 1 buah

pintu model playwecod, 6,71 atau 7 buah pintu model

60 .
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'Krep;ak, dan 9,39 atau 9 buah pintu model panel.
Dengan total»lab§ sebesar Rp., 780.283,6 atau kurang
lebih Rp. 780.293,-. -

4. Dengan - menggunakan linier | programming 'ﬁetode
simplex tabel, total labsa yang akan dlterlma lebih
besar dlbandlng hasil (laba) vang diterima selama
ini, vyaitu Rp. 711.000,- dengan hasil produksi  2
buah pintu model playwood, 3 buah plntu model

Krepyak dan 10 buah model panel.

- B. Saran-Saran
| ‘Berdasarkan .analisa dan pengamatan langsung pada
perusahaan, maka penulis akan memberikan saran-saran
sebagal bahan pertzmbagan bagi perusshaan yaltu
1. sebagal bahan pertimbangan bagi perusahsan untuk
menproduksi produknya = agar bisa mencapai
keuntungan maksimal dengan memperhatikan prbduk
mana yang volunme penaualannya dltingkatkan dan
produk mana vyang dikurangi.
2. Dengan menggunakﬁn linier programming metode
s;mplex dapat memberikan informasi, apakah produk‘

yang d1has11kan sudah mmencapai laba maksimal atau

belum.
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